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ABSTRACT 

Supply Chain Management is a supply chain that can find out how the process of a series 

of activities, management and product activation. The focus of the research being studied 

is the Benteng Noodle Factory in the city of Sukabumi. Tuuan from this research is to find 

out how Supply Chain Management is in the Benteng Noodle factory. Research method 

used is qualitative. The data collection techniques used were interview observation as 

well as documentation and data analysis techniques starting from data processing to 

interpretation or conclusions. The results of this research say that the implementation of 

the Supply Chain Management system or supply chain used at the Mie Benteng factory is 

optimal enough to produce satisfaction. Consumer. 

Keywords : Consumer Satisfaction, Supply Chain Management. 

  

ABSTRAK 

Supply Chain Management merupakan rantai pasok yang dapat mengetahui bagaimana 

proses rangkaian kegiatan, pengelolaan, dan aktivasi produk Fokus penelitian yang diteliti 

yaitu Pabrik Mie Benteng yang berada di kota Sukabumi Tuuan dari penelitian ini untuk 

mengetahui bagaimana Supply Chain Management yang ada pada pabrik Mie Benteng  

Metode penelitian yang digunakan adalah kualitiaf. teknik pengumpulan data yang 

dilakukan yaitu observasi wawancara serta dokumentasi dan teknik analisis data mulai 

dari proses pengolahan data hingga penafsiran atau kesimpulan, Hasil penelitian ini 

mengatakan bahwa penerapan sistem Supply Chain Management atau rantai pasok yang 

digunakan pada pabrik Mie Benteng sudah cukup optimal sehingga mampu mnghasilkan 

kepuasan konsumen  

Kata Kunci : Kepuasan Konsumen, Supply Chain Management. 

 

PENDAHULUAN 

Industri makanan Mie Benteng sangat menjanjikan karena banyak bisnis kuliner, 

terutama kuliner cepat saji. Gaya bisnis fast food membuat orang lebih sering membeli 

bahan makanan daripada memasak di rumah. Perusahaan pabrik Mie Benteng tentunya 

sudah menerapkan system manajemen rantai pasok (Supply Chain Management). J. A, 
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O”Brien (2006) mengungkapkan bahwa Supply Chain Management (SCM) adalah suatu 

system yang digunakan sebagai listas fungsi dengan menggunakan teknologi informasi 

untuk mengelola hubungan antara perusahaan dengan pemasok, pelanggan , dan para 

mitra. Selain itu rantai pasok juga digunakan untuk mengetahui proses pengadaan bahan 

baku, proses produksi, proses pengiriman atau distribusi dan klafikasi konsumen. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Supply Chain Management jalah proses kegiatan yang meliputi tahanan yang 

terikat pada tahap produksi dan distrubusi produk atau layanan dan bahan baku hingga 

konsumen. Menurut Simchi Levi (2002), Supply Management Chain adalah pendekatan 

yang dilakukan secara efisien antara pemasok. perusahaan manufaktur, pergudangan, dan 

toko, sehingga barang yang telah diproduksi serta didistribusikan dapat menumalisir 

biaya dan memuaskan pelanggan karena proses produksi dan pendistribusian yang tepat 

Supply Chain Management merupakan peran penting yang harus ada pada sebuah 

perusahaan fungsi dari Supply Chain Management adalah untuk mengkordinasikan rantai 

pasok dan mencapai tujuan bisnis. Adapun alur manajemen rantai pasok pada Pabrik Mie 

Benteng yaitu: 

1) Bahan baku 

Merupakan salah satu bagian penting dari rantai pasok bahan baku merujuk pada 

proses dalam memperoleh bahan baku yang diperlukan untuk memproduksi barang. 

Bahan baku ini ialah bahan mentah yang diolah menjadi bahan jadi. Langkah 

Langkah bahan baku yaitu mengidentifikasi bahan baku dan mencari pemasok yang 

bertujuan untuk memastikan kualitas sesuai dengan kebutuhan Mie Benteng 

2) Proses produksi 

Merupakan Langkah kegiatan yang dilakukan untuk mengolah bahan mentah 

menjadi produk yang siap untuk dijual kepada konsumen. Menurut Assauri (2011 : 

75) proses produksi merupakan motede untuk menciptakan suatu produk dengan 

menggunakan sumber tenaga kerja. Tujuan dari proses ini untuk menciptakan nilai 

yang lebih tinggi dengan merubahnya menjadi produk jadi. 

3) Disribusi atau pengiriman 

Distribusi atau pengiriman ialah proses penyaluran produk kepada konsumen. 

Seperti yang dikemukakan oleh Arif(2018) distribusi merupakan tahapan penjualan 

agar memperlancar dan memudahkan penyampaian barang sampai dilokasi tepat 

waktu 

4) Klasifikasi konsumen 

Merupakan pengelompokan konsumen berdasarkan karakteristiknya tujuan dan 

klasifikasi konsumen ini untuk mempermudah perusahaan dalam mengetahui 

kebutuhan konsumen 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian menggunakan analisis deskriptif untuk mendeskripsikan 

mengenai bahan baku, proses produksi, distribusi atau pengiriman dan klasifikasi 
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konsumen yang dilakukan oleh Pabrik Mie Benteng. Menurut Sukamdinata (2017: 72) 

metode penelitian deskriptif ialah jenis penelitian yang memiliki tujuan untuk 

menjabarkan suatu fenomena. Penelitian ini dilakukan pada Pabrik Mie Benteng yang 

dilaksanakan pada bulan awal juni 2023. Teknik pengumpulan data yang dilakukan 

mencakup pengelohan data, penganalisisan data dan kesimpulan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pabrik Mie Benteng merupakan salah satu pabrik tahu yang ada di Kota Sukabumi 

Jl. Taman Bahagia,Benteng Kec Warudoyong Pemilik pabrik Mie Benteng ialah 

paksularno, Pabrik Mie Benteng ini didirikan pada tahun 1980 dan memiliki karyawan 

sejumlah 5 orang Pabik Mie Benteng. Pada penelitian ini akan membahas mengenai 

Supply Chain Managementt (rantai pasok) yang ada pada pabrik Mie Benteng Supply 

chain management ialah suatu pengolahan tautai pasok yang meliputi proses dati 

pembelian bahan baku hingga pendistribusian barang kepada konsumen (Heizer et al: 

2018). Adapun alur dari rantai pasok pada pabrik Mie Benteng yaitu : 

 

Pengadaan Bahan baku 

Pada pabrik Mie Benteng bahan baku yang diperlukan untuk diproduksi yaitu terigu 

Pabrik Mie Benteng membeli terigu pada pemasok dari diluar kota Sukabumi yang 

memang sudah dipercaya oleh pabrik Mie Benteng dan terjamin kualitas Terigunya 

Sedangkan untuk bahan. Terigu yang digunakan oleh pabrik Mie Benteng menggunakan 

terigu lokal dan impor 

 

Proses produksi 

Pada proses produksi pabrik Mie Benteng melalui beberapa tahapan sebagai 

berikut: 

a. Persiapan bahan baku: Tepung terigu digunakan protein tinggi untuk menghasilkan 

mie yang kenyal dan Air digunanakan untuk menggabungkan tepung terigu dan 

membentuk adonan mie 

b.  Pencampuran adonan: tepung terigu dan air dicampur Bersama dalam proporsi 

tertentu dan adonan diuleni secara menyeluruh hingga konsistensi yang elastis dan 

lembut tercapai 

c. Istirahatkan adonan: adonan mie didiamkan selama beberapa waktu agar gluten 

dalam tepung terigu terbentuk dengan baik,memberikan tekstur kenyal pada mie. 

Dan istirahatkan adonan selama sekitar 30-60 menit. 

d. Pembentukan mie: setelah adonan istirahat,adonan diteken dan diperlukan dengan 

mensin mie atau digilas menggunakan alat khusus untuk membentuk lembaran mie 

tipis, lembaran mie kemudian dipotong sesuai dengan ukuran yang 

diinginkan,seperti mie tipis atau mie lebar 

e. Pengeringan: mie yang baru dibentuk dibiarkan mongering dalam suhu ruangan 

atau dengan bantuan alat pengering seperti rak penggering, proses pengeringan ini 
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bertujuan untuk mengurangi kadar air dalam mie sehingga bisa disimpan lebih lama 

dan tidak mudah rusak 

f. Penyimpanan: setelah kering,mie benteng sukabumi dikemas dalam kemasan yang 

sesuai,seperti plastic atau kertas,untuk menjaga kesegarannya dan mie siap untuk 

didistribusikan dan dijual ke pasar atau pengecer 

 

Distribusi atau Pengiriman 

Pada umumnya, Mie Benteng Sukabumi didistribusikan di berbagai toko dan 

supermarket di seluruh kota sukabumi maupun luar sukabumi. Produk ini juga dapat 

ditemukan secara online melalui platform e-commerce atau situs web resmi perusahaan. 

Selain itu, ada juga distributor yang memasok produk Mie Benteng Sukabumi ke toko-

toko makanan atau restoran.  

 

Klasifikasi Konsumen 

Pada pabrik Mie Benteng konsumen diklasifikasikan menjadi 2 macam, yaitu 

konsumen individu dan konsumen organisasi. Konsumen individu yaitu konsumen yang 

membeli secara langsung pada pabrik dan untuk dikonsumsi secara sendiri. Sedangkan, 

konsumen organisasi ialah lembaga yang membeli produk untuk dijual kembali pada 

orang lain, seperti pasar Sukabumi, Cimahi, Bandung, dan Garut. 

Pada penelitian ini dapat diketahui bahwa adanya manajemen rantai pasok sangat 

berpengaruh bagi pabrik Mie Benteng. Pabrik Mie Benteng ini sudah memiliki surat izin 

usaha perdagangan, surat izin usaha industri, dan sertifikat produksi pangan industri 

rumah tangga dari dinas kesehatan, hal ini menunjukkan bahwa pabrik Mie Benteng  

merupakan pabrik Mie Benteng yang tidak illegal dan kualitasnya sudah dijamin bagus. 

Selain itu, pabrik tahu Mie Benteng juga mempunyai layanan customer service yang 

bertujuan untuk menerima komplain dari konsumen dan distributor, sehingga hal ini bisa 

menciptakan kepuasan konsumen. 

Gambar 1. 

Aktivitas Supply Chain Management Pabrik Mie Benteng 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada pabrik Mie Benteng dapat dilihat 

bahwa adanya penerapan Supply Chain Management ini sangat berpengaruh pada 

kualitas produk, kekuatan dalam bersaing, dan kepuasan konsumen maupun distributor. 

Adapun Aktivitas dari Supply Chain Management ini dimulai dengan pengadaan bahan 
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baku, proses produksi, distribusi atau pengiriman, dan klasifikasi konsumen. Selain itu 

pada pabrik Mie Benteng juga memiliki layanan service customer untuk mendengarkan 

komplain dari konsumen dan distributor, sehingga mampu menciptakan kepuasa 

konsumen dan distributor serta mampu meningkatkan kualitas. 
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